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ABSTRAK 

 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PENGELOLAAN OBYEK 

WISATA BENDUNGAN MARIYAM (Studi Kasus Desa Tanjung Rejo 

Soponyono Kec. Negeri AgungKab. Way Kanan) 

 

Oleh:  

TRI EKA WAHYUNI 

NPM. 1702040095 

 

 

Pemberdayaan masyarakat merupakan sekelompok orang yang 

menggerakkan, membangun serta memanfaatkan sumber daya baik alam maupun 

manusia sebagai kreatifitas masyarakat dengan bertujuan meningkatkan 

perekonomian masyrakat secara berkelanjutan. Seperti pemberdayaan masyarakat 

yang ada di Desa Tanjung Rejo Soponyono Kecamatan Negeri Agung Kabupaten 

Way Kanan yang dilakukan oleh masyarakat dengan melalui pengelolaan obyek 

wisata Bendungan Mariyam. Obyek Wisata Bendungan Mariyam ini sudah 

dikelola oleh masyarakat sejak tahun 2018 tetapi belum ada perkembangan yang 

signifikan dapat dilihat dari obyek wisatanya yang dikelola pun masih sederhana 

dan masih banyak kekurangan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemberdayan 

masyrakat yang ada di Desa Tanjung Rejo, Kec. Negeri Agung, Kab, Way Kanan 

melalui pengelolaan obyek Wisata Bendungan Mariyam. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian (field research). Alat pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, sifat 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan manfaat penelitian ini sebagai bahan 

informasi mengenai pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan obek wisata. 

Hasil penelitian yang di lakukan di Desa Tanjung Rejo Kec. Negeri 

Agung, Kab. Way Kanan menunjukan bahwa ada beberapa hambatan dalam 

pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Tanjung Rejo yang menyebabkan 

belum maksimalnya obyek wisata Bendungan Mariyam selain itu pemberdayaan 

yang ada di Desa Tanjung Rejo pun belum dapat menigkatkan perekonomian 

secara berkelanjutan, meskipun sudah meningkatkan kreatifitas dan membawa 

perubahan sosial. 
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MOTTO 

 

 

 

ُخَهۡفِهُُِۥنَهُُ ٍۡ ُوَيِ ُيَديَۡهِ ٍِ ُبَيۡ ٍۢ ُيِّ تٞ بََٰ ُُۥيَحۡفَظُىََهُُُۦيُعَقِّ ُأيَۡسِ ٍۡ ُُلّلِهُٱيِ ٌّ ُبِقَىۡوٍُُلّلَُٱإِ ُيَب ُيغَُيِّسُ لََ

ُوَإِذآَُأزََادَُ ُيغَُيِّسُواُْيَبُبِأََفسُِهِىۡه ًَٰ ٍُُ ۥُبِقىَۡوُٖسُىٓءٗاُفَلََُيَسَدُّنَهُُُلّلُُٱحَتّ يٍُُِۦدوَُِهُِوَيَبُنهَُىُيِّ

 )١١سىزةُانسّعد,(ُٔٔوَالٍُ
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-

Ra’d: 11)
1
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), 199 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi di Indonesia merupakan hal yang paling 

penting untuk semua masyarakat di Indonesia dengan adanya upaya upaya 

yang dilakukan oleh beberapa sektor mulai dari sektor pemerintahan dengan 

program program unggulannya hingga Lembaga Swadaya Masyarakat melalui 

usaha yang dilakukan guna mensejahterakan masyarakat. Perbaikan kondisi 

perekonomian bisa dilakukan dengan salah satunya memanfaatkan sumber 

daya alam.
1
  

Sumber daya alam merupakan sesuatu yang terdapat pada suatu alam 

yang mempunyai nilai atau sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk manusia, 

karena manusia akan selalu hidup bergantung dengan alam. Selain itu 

pengelolaan sumber daya alam yang ada pada suatu daerah sangatlah penting 

karena dengan sumber daya alam yang dikelola akan memberikan nilai yang 

berkelanjutan, dimana sumber daya alam yang dapat diarahkan akan 

memenuhi dan mencapai kesejahteraan masyarakat seperti meningkatkan 

pendapatan ekonomi masyarakat dan pendapatan daerah serta dapat menggali 

                                                 
1
 Mustangin Dkk, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui Program 

Desa Wisata di Desa Bumiaji Sosioglobal, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi No. 2 Vol. 1, 

2017, 60 



2 

 

 

 

potensi lokal yang ada dengan melalui pemberdayaan masyarakat secara 

berkelanjutan.
2
 

Pemberdayaan merupakan sebuah “proses menjadi”, bukan “proses 

instan”. Sebagai proses, pemberdayaan merupakan dasar dari suatu proses 

dapat dijalankan dengan adanya kesadaran dan partisipasi penuh dari pihak 

yang peduli terhadap peningkatkan kapasitas dan kapabilitas masyarakat 

sebagai sumber daya pembangunan menuju keadaan yang lebih baik.
3
 

Begitulah manusia menjalankan aktivitasnya sebagai khalifah di 

hamparan bumi dengan keteraturan, yang dengan akalnya selayaknya dapat 

menghasilkan produktivitas terbaiknya. Seperti yang dijelaskan pada QS At 

Taubah: 105 sebagai berikut:  

هىُاُُْوَقمُُِ ًَ ُُٱعۡ ُوَزَسُىنهُُُُٱلّلُُفسََيسََي هَكُىۡ ًَ ٌَُ وَُُۥعَ ؤۡيُِىُ ًُ هِىُُِٱنۡ ُعََٰ ًَٰ ُإنَِ ٌَ وَسَتسَُدُّو

دةَُِوَُُٱنۡغَيۡبُِ ُُٱنشّهََٰ ٌَ هىُ ًَ بُكُُتىُُۡتعَۡ ًَ  )١٠١سىزةُانتىبت,(١ُٓٔفَيُُبَِّئكُُىُبِ
Artinya: Dan katakanlah, “ Bekerjalah kamu, maka Allah akan 

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahui yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.  

Ayat ini mengandung pemahaman bahwa Allah memerintahkan 

manusia agar melakukan pekerjaan bukan sekadar mengharapkan imbalan 

dunia saja, melainkan pahala di akhirat nanti. Produktivitas itu adalah sikap 

mental patriotik yang memandang hari depan secara optimis berakar pada 

                                                 
2
 Kiki Endah, Pemberdayaan masyarakat Menggali Potensi Lokal Desa. Jurnal Moderat, 

Vol. 6, No. 1, Februari 2020, 137 
3
 Aldina Hapsari dan Rilus A Kinseng, Hubungan Partisipasi Dalam Pemberdayaan 

UMKM Dengan tingkat Kesejahteraan Peserta, Jurnal Sains Komunikasi dan Pengetahuan 

masyarakat, No.1-12 Vol.2 (1), 2018, 3 
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keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini adalah lebih baik dari kemarin dan 

hari esok lebih baik dari sebelumnya.
4
 

Dengan adanya pemberdayaan akan menjadikan masyarakat lebih 

produktif dalam mengembangkan dan mengelola sumber daya yang ada 

disekitarnya, seperti pemberdayaan melalui sektor pariwisata yang saat ini 

berkembang dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Sektor 

pariwisata merupakan salah satu potensi yang sampai saat ini terus 

dikembangkan sebagai sumber pendapatan.karakteristik sumber daya alam 

dan masyarakatnya sangat memungkinkan untuk dikembangkan sebagai 

potensi wisata. Oleh karena itu sektor pariwisata ini harus dikelola dengan 

orang orang yang mempunyai keahlian dalam kepariwisataan yang akan dapat 

menggali potensi objek wisata yang akan mendatangkan wisatawan. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia hidup di daerah pedesaan. Pada 

pedesaan itu yang mempunyai potensi sumber daya manusia maupun potensi 

sumber daya alam yang dapat dikelola dengan baik. Seperti di Desa Tanjung 

Rejo Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan terdapat sumber daya 

alam berupa bendungan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dengan 

bisa dijadikan sebagai tempat obyek wisata atau pariwisata yang mempunyai 

nilai yang berkelanjutan dengan melalui pemberdayaan masyarakat.
5
 

Desa Tanjung Rejo yang berada di Kecamatan Negeri Agung 

Kabupaten Way Kanan merupakan desa yang cukup berkembang dari desa 

                                                 
4
 Encep Saipudin & Mintaraga Eman Surya, Model Produktivitas Kerja Di Tinjau Dari 

Perspektif Al-Qur’an, Jurnal Islamadina, Vol. XVIII, No. 1, maret 2017, 65-66 
5
 Binahayati Rusyidi, Muhammad Ferdyansyah, Pengembangan Pariwisata Berbasis 

Msyarakat, Jurnal Pekerjaan Sosial, Vol. 1, No. 3, 156 
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desa lainnya yang ada di kecamatan Negeri Agung. Desa Tanjung Rejo yang 

dipimpin oleh Bapak Iman Sofandi yang memiliki jumlah penduduk 4.592 

jiwa dengan 1.324 Kepala Keluarga dan memiiki 6 Dusun. Mata pencaharian 

sebagian besar dari masyarakat Desa Tanjung Rejo adalah sebagi petani kebun 

karet.
6
 

Adanya pemberdayaan masyarakat di desa Tanjung Rejo Kecamatan 

Negeri Agung Kabupaten Way Kanan awalnya Bapak Rusdi sebagai 

penggerak dalam pemberdayaan masyarakat melihat kondisi di daerahnya 

yang terdapat suatu bendungan yang belum dimanfaatkan, Bapak Rusdi mulai 

berfikir bahwa bendungan tersebut jika dikelola dengan baik untuk dijadikan 

sebuah wisata mungkin akan menarik pengunjung untuk datang. Wisata 

Bendungan Mariyam yang dibangun diharapkan untuk dapat dimanfaatkan 

dan dapat memberdayakan masyarakat setempat, tidak hanya itu bapak Rusdi 

mengajak masyarakat untuk lebih produktif dengan mengajak masyarakat 

untuk mempunyai ide ide yang kreatif dalam membangun sebuah wisata. 

Di Wisata Bendungan Mariyam ini mempunyai fasilitas wahana 

seperti, perahu bebek bebekan, speedboat, tempat foto dan saung untuk 

istirahat pengunjung. Sedangkan untuk memasuki wisata Bendungan Mariyam 

tidak dipungut biaya hanya membayar parkir sebesar Rp. 5000 untuk 

kendaraan motor dan Rp.10.000 untuk kendaraan mobil. Selain itu untuk 

membayar sewa perahu bebek dan sebesar Rp. 10.000.
7
  

                                                 
6
 Wawancara dengan Bapak Iman Sofandi selaku Kepala Desa Tanjung Rejo pada tanggal 

27 Oktober 2020 di Kantor Balai Desa 
7
 Wawancara dengan Bapak Rusdi Ketua Pokdarwis Obyek Wisata Bendungan Mariyam 

Pada Tanggal 20 Oktober 2020 
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Obyek Wisata Bendungan Mariyam ini sudah dikelola oleh masyarakat 

sejak tahun 2018 tetapi belum ada perkembangan yang signifikan dapat dilihat 

dari obyek wisatanya yang dikelola pun masih sederhana dan masih banyak 

kekurangan. Menurut pengunjung, selain itu kurangnya sarana dan prasarana 

yang mendukung seperti tempat duduk untuk para pengunjung yang 

jumlahnya masih terbatas, belum adanya tempat ibadah, wahana permainan 

dan spot yang masih terbatas, kurangnya kebersihan pada tempat obyek 

wisata.
8
 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dalam rangka penyususnan skripsi dengan judul 

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Obyek Wisata 

Bendungan Mariam (Studi kasus di Desa Tanjung Rejo, Kecamatan 

Negeri Agung, Kabupaten Way Kanan)”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah 

yang akan dikaji adalah Bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui 

pengelolaan obyek wisata Bendungan Mariyam di Desa Tanjung Rejo 

Soponyono Kec. Negeri Agung Kab. Way Kanan? 

C. Tujuan Penelitan 

Tujuan penelitian yang pada hakikatnya merupakan sesuatu yang akan 

dicapai yang dapat memberikan arah terhadap kegiatan pengumpulan data 

yang akan dilakukan. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

                                                 
8
 Wawancara dengan mas Ajid Prayoga Pengunjung Obyek Wisata Bendungan Mariyam 

Pada tanggal 20 Oktober 2020 
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ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pemberdayaan 

masyarakat Melalui pengelolaan Obyek Wisata Bendungan Mariyam yang ada 

di Desa Tanjung Rejo Soponyono, Kec. Negeri Agung, Kab. Way Kanan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang 

ekonomi, khususnya terkait pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan obyek wisata. 

b. Sebagai acuan penelitian yang serupa untuk dimasa yang akan datang 

dan dapat dikembangkan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

mengikuti perkembangan zaman. 

2. Secara Praktis 

a. Dalam penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pemberdayaan masyarakat untuk 

tujuan ekonomi. 

b. Dalam penelitian ini diharapkan sebagai acuan bahan evaluasi 

pengelola dalam mengelola obyek wisata. 

E. Penelitian relevan 

Berdasarkan penelitian yang ada ditemukanan ada beberapa karya 

ilmiah yang mengangkat tema pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 

obyek wisata, oleh karena itu penelitian relevan dapat dipaparkan oleh peneliti 

sebelumnya yaitu diantaranya:  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Purbasari Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ilmu pengetahuan Sosial universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah tahun 2014, dengan judul Pemberdayaan masyarakat 

melalui daur ulang sampah Plastik (Studi kasus Pada Komunitas Bank 

Sampah POKLILI Perumahan Griya Lembah Depok Kec. Sukmajaya 

Kota Depok).
9
 Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama sama meneliti pemberdayaan masyarakat. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian yang dilakukan berfokus pada kegiatan Daur Ulang 

Sampah sedangkan yang akan peneliti lakukan pada sebuah pengelolaan 

Obyek Wisata. 

2. Nama peneliti Zellin Maslahatin Chilmiyah mahasiswi Universitas Islam 

Negri Walisongo Semarang, Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosiologi 

dan Ilmu Politik Tahun 2019 dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis Desa Wisata Pertanian”. Penelitian membahas mengenai 

pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan lahan pertanian yang 

digunakan sebagai wisata dengan berbasis Desa Wisata Pertanian. 

Persamaan dalam penelitian ini dengan peneliti adalah sama sama 

meneliti pemberdayaan masyarakat yang memanfaatkan sumber daya 

yang ada. Sedangkan perbedaannya terletak pada sumber daya yang 

dimanfaatkannya karena penelitian yang dilakukan meneliti pada sebuah 

wisata yang memanfaatkan pertanian yang ada. Sedangkan penelitian 

                                                 
9
 Nurul Purbasari, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Daur ulang Sampah Plastik (Studi 

kasus Pada Komunitas Bank Sampah POKLILI Perumahan Griya Lembah Depok Kec. Sukmajaya 

Kota Depok), Skripsi jurusan Pendidikan Ilmu pengetahuan Sosial universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2014 
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yang akan dilakukan itu pada obyek wisata yang memanfaatkan sebuah 

bendungan. 
10

 

3. Nama peneliti Angga Pradikta Mahasiswa Universitas Negeri Semarang, 

Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Tahun 2013 dengan 

Judul “Strategi Pengembangan Obyek Wisata Waduk Gunung Rowo 

Indah Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Anggaran Daerah (PAD) 

Kabupaten Pati”. Penelitian ini membahas strategi pengembangan obyek 

wisata yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan pengunjung 

terhadap obyek wisata guna menambah pengasilan Pendapatan Asli 

Daerah. Persamaan pada penelitian ini ialah sama sama membahas obyek 

wisata. Sedangkan perbedaannya penelitian yang dilakukan berfokus 

pada strategi pengembangan obyek wisata dan penelitian yang akan 

dilakukan berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 

obyek wisata.
11

 

 

                                                 
10

 Zellin Maslahatin Chilmiyah, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Desa Wisata 

Pertanian (studi Kasus Di Desa Besur Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan), Skripsi 

Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Islam Negri Walisongo Semarang, 

2019 
11

 Angga Pradikta, Strategi Pengembangan Obyek Wisata Waduk Gunung Rowo Indah 

Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan (PAD) Kabupaten Pati, Skripsi Jurusan Ekonomi 

Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, 2013 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan dalam kamus umum Bahasa Indonesia yaitu dengan 

kata “daya” yang artinya kekuatan atau tenaga. Dalam arti lain kata daya 

dapat juga diartikan sebagai akal, jalan atau cara. Sedangkan pemberdayaan 

berasal dari penerjemahan bahasa inggris yaitu “empowerment” yang 

artinya pemberian kekuasaan. Pemberdayaan adalah sebuah proses, yaitu 

perubahan status dari rendah ke status yang tinggi.
1
 

Menurut Mardikanto pemberdayaan masyarakat adalah proses 

perubahan sosial, ekonomi maupun politik untuk memberdayakan dan 

memperkuat kemampuan masyarakat dengan melalui proses seperti belajar 

bersama yang partisipatif, agar terjadi perubahan pada prilaku pada diri 

semua individu maupun kelompok yang terlibat agar semakin berdaya, 

mandiri, dan partisipatif yang semakin sejahtera dan berkelanjutan.
2
 

Pemberdayaan juga dapat diartikan bagian dari upaya komunitas 

untuk meningkatkan suatu potensi dan kompetensi yang secara terus 

                                                 
1
 Efri Syamsul Bahri, Pemberdayaan masyarakat Konsep Dan Aplikasi, (Kediri jawa 

Timur: FAM Publishing, 2013), 20 
2
 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2019), 100 
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menerus, dengan melalui pemberdayaan masyarakat dapat menghubungkan 

suatu kreatifitas dan inovasi yang dimiliki.
3
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pemberdayaan 

masyarakat adalah sekelompok orang yang menggerakkan, membangun 

serta memanfaatkan sumber daya baik alam maupun manusia sebagai 

pemecah masalah yang ada pada masyarakat dengan memberdayakan atau 

meningkatkan keterampilan, ilmu pengetahuan dengan tujuan mengubah 

keadaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan dengan maksud 

memajukan dan mensejahterakan masyarakat. 

2. Tahap Tahap Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Wrihatnolo dan Dwidjowijoto dalam pelaksanaannya 

pemberdayaan masyarakat ada tahapan tahapan yang harus dilakukan yaitu:  

a. Penyadaran, yang dimaksud dengan penyadaran adalah dimana orang 

yang ingin memberdayakan memberikan pencerahan seperti dengan 

adanya sosialisasi dan pemahaman kepada kelompok masyarakat yang 

ingin diberdayakan, agar masyarakat mengerti dengan adanya 

perubahan akan dimulai dari diri sendiri. tahap ini masyarakat perlu 

diberi penyadaran bahwa setiap manusia memiliki potensi pada diri 

sendiri yang dapat dikembangkan. 

b. Pengkapasitasan, yang dimaksud dengan pengkapasitasan adalah 

dimana masyarakat diberikan pelatihan atau keterampilan untuk 

mengetahui apa keterampilan dan kemampuan yang dimiliki oleh 

                                                 
3
 Dharma Setyawan dan Dwi Nugroho, Pemberdayaan Ekonomi Desa, (Kota Metro: 

Saiwawai Publishing, 2020), 2 
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masyarakat yang diberdayakan, karena dengan adanya keterampilan 

yang dimiliki masyarakat akan menunjang masyarakat terutama dalam 

kesejahteraan ekonomi, pada tahap ini akan dicapai oleh masyarakat 

apabila sudah memiliki kemampuan dalam menerima daya. 

c. Pendayaan, yang dimaksud dengan pendayaan adalah proses 

pemberian daya atau kekuasaan diberikan sesuai dengan kemampuan 

penerima. Pada tahap pendayaan ini dimana masyarakat diberikan daya 

peluang untuk mulai mengembangkan dalam mencapai 

kemandiriannya. Daya yang diberikan disesuaikan dengan kualitas dan 

kecakapan masing masing individu.
4
 

Sedangkan tahap tahap pemberdayaan menurut Subejo dan 

Supriyanto ialah dimulai dari seleksi wilayah sampai dengan pemandirian 

masyarakat. Secara rinci tahap tahap tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Seleksi lokasi atau wilayah, seleksi wilayah ini dilakukandan disusun 

sesuai sesuai dengan krieria yang disepakati oleh lembaga, pihak pihak 

terkait dan masyarakat. Penetapan kriteria bertujuan agar lembaga 

dalam pemberdayaan masyarakat akan tercapai serta pemilihan lokasi 

dilakukan sebaik mungkin. 

b. Sosialisasi, sosialisasi merupakan kegiatan untuk menciptakan 

komunikasi serta dialog dengan masyarakat. Sosialisasi dalam 

pemberdayaan masyarakat membantu untuk meningkatkan pengertian 

masyarakat dan pihak terkait tentang program. Proses sosialisasi 

                                                 
4
 Kiki Endah, Pemberdayaan masyarakat Menggali Potensi Lokal Desa. Jurnal Moderat, 

Vol. 6, No. 1, (Februari 2020), 138 
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sangat menentukan ketertarikan masyarakat untuk berperan dan terlibat 

dalam program. 

c. Proses pemberdayaan masyarakat, proses ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam 

meningkatkan taraf hidupnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tahap tahap 

pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang dilakukan 

penggerak untuk memberdayakan masyarakat dengan melalui tahap tahap 

tersebut agar pemberdayaan yang dilakukan berjaan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan.
5
 

3. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan merupakan sebuah tujuan, dimana pemberdayaan 

melihat pada sebuah hasil yang ingin dicapai dengan sebuah perubahan 

sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan, memiliki 

pengetahuan serta kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

maupun kehidupan sosial, seperti masyarakat mempunyai kepercayaan diri, 

mampu menyampaikan aspirasinya serta mempunyai mata pencaharian, 

berpartisipasi serta masyarakat dapat mandiri.
6
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan dari 

pemberdayaan masyarakat adalah menjadikan perubahan pada hal yang 

positif terhadap masyarakat baik dari segi sosial, pengetahuan, kreatifitas 

                                                 
5
 Efri Syamsul Bahri, Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan, (Kediri Jawa Timur: 

FAM Publishing, 2019) 15-16 
6
 Ibid., 5 
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dan yang paling utama dalam meningkatkan ekonomi masyarakat secara 

berkelanjutan. 

4. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat, ada 4 prinsip 

dalam pemberdayaan masyarakat yaitu:  

a. Kesetaraan, dalam prinsip kesetaraan ini memposisikan masyarakat 

dengan lembaga pemerintah atau pemberdaya, dengan adanya 

penempatan posisi ini masyarakat bisa saling belajar dari 

pengetahuannya, kreatifitas serta keahlian satu sama lain. 

b. Partisipasi, dalam prinsip ini sebenarnya berkaitan dengan prinsip 

kesetaraan, dimana perlunya masyarakat untuk di damping terlebih 

dahulu oleh pihak pemberdaya dalam proses pemberdayaan. 

c. Kemandirian, dalam prinsip kemandirian ini pemerintah atau pihak 

pemberdaya sebaiknya mengutamakan kemampuan dari pihak 

masyarakat. 

d. Berkelanjutan, program program dalam pemberdayaan bersifat 

berkelanjutan agar dapat meningkatkan kreatifitas serta dapat 

meningkatkan ekonomi bagi masyarakat.
7
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa adanya prinsip 

prinsip pemberdayaan mayarakat bisa saling belajar bersama, masyarakat 

didampingi lalu masyarakat dimandirikan dengan melaksanakan program 

                                                 
7
 Funisia Lamawela & Elisabeth, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Ekonomi Usaha 

Kerajinan Tangan Penyulaman Noken, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial, Vol. 11, No.1, (2020), 6-

8  
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program yang berkelanjutan dengan tujuan meningkatkan kreatifitas dan 

dapat meningkatkan ekonomi. 

5. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Islam 

Pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan yang sejalan dengan 

ajaran Islam, karena dalam Islam diajarkan kepatuhan kepada Tuhan, selain 

itu Islam juga mengajarkan kepada manusia agar memiliki perhatian 

sesama, . Dapat diartikan bahwa dalam Islam bahwa pemberdayaan 

masyarakat dalam Islam merupakan suatu gerakan yang dilakukan tanpa 

henti untuk melakukan perubahan. Dengan melalui pemberdayaan 

perubahan masyarakat akan menuju pada hal yang lebih baik. 

Menurut Istiqomah dalam Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 

bahwa pemberdayaan dalam Islam merupakan sebuah pembelajaran kepada 

masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan upaya upaya 

perbaikan kualitas kehidupannya baik yang menyangkut kesejahteraan 

didunia maupun keselamatannya diakhirat.
8
 

Dalam perubahan yang lebih baik tentu diperlukannya dorongan 

dan arahan serta bantuan dari orang lain dalam hal ini sudah menjadi kodrat 

sebagai makhluk yang sosial. Perubahan pun dapat diraih oleh orang orang 

yang mempunyai keinginan untuk melakukan perubahan yang lebih baik 

dan dalam hal yang positif. 
9
 Firman Allah SWT dalam Q.S. (Al-Anfal) 

ayat 53:  

                                                 
8
 Matthoriq, Suryadi, Mochamad Rozikin, Aktualisasi Nilai Islam Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Pesisir, Jurnal Administrasi Publik, Vol.2, No.3, 247  
9
 Achmad Saeful dan Sri Rahmadayanti, Konsep Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Islam, Jurnal Syari, e, Vol.3, 2020, 6 
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نِكَُ ُُذََٰ ٌّ َ ُُٱلّلَُبِأ ٌّ ُيغَُيِّسُواُْيَبُبِأََفسُِهِىُۡوَأَ ًَٰ ُقَىۡوٍُحَتّ ًَٰ هَبُعَهَ ًَ عَ َۡ تًُأَ ًَ نَىُۡيَكُُيُغيَسِّٗاَُِّعۡ

يعٌُعَهِيىُُٞٱلّلَُ ًِ  )١٥سىزةُالأَفبل,(١٥ُسَ
Artinya: “Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah suatu nikmat yang telah diberika-Nya kepada suatu kaum, 

hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. 

Sungguh Allah maha mendengar, maha mengetahui”.
10

 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa perubahan yang 

dilakukan oleh Allah SWT bermula pada perubahan diri dari masyarakat itu 

sendiri, karena tanpa adanya perubahan maka tidak akan terjadi perubahan 

sosial. Dapat ditegaskan bahwa dalam pandangan Al-Quran manusia 

merupakan hal yang paling pokok dalam perubahan sosial karena manusia 

yang memiliki aktivitas dalam perubahan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pemberdayaan 

masyarakat pun dianjurkan dalam Islam karena Islam mengajarkan kita 

sebagai manusia untuk mandiri, saling peduli sesama manusia dan 

pemberdayaan dalam Islam pun mengajarkan manusia untuk selalu 

bergerak dalam hal hal yang positif agar membawa perubahan pada diri 

manusia menuju yang lebih baik. 

B. Pengelolaan Obyek Wisata 

1. Obyek Wisata 

a. Definisi Obyek Wisata 

Menurut Marpaung obyek dan daya tarik adalah suatu bentuk 

dari aktifitas dan fasilitas yang mempunyai hubungan, dimana obyek 

harus mempunyai daya tarik agar menarik minat wisatawan untu 

berkunjung ke suatu daerah atau tempat tertentu. Sedangkan wisata 

                                                 
10

 QS. An-Anfal (8): 53_ 
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menurut Sukardi merupakan segala sesuatu yang dimiliki oleh sesuatu 

daya tarik wisata berguna dalam mengembangkan industri pariwisata 

di daerah tersebut.
11

 Sedangkan menurut Gamal Suwantoro obyek 

wisata yang disebut daya tarik wisata adalah potensi yang mendorong 

kehadiran wisatawan untuk berkunjung ke daerah tersebut.
12

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa obyek 

wisata merupakan daya tarik wisata yang memiliki keunikan, 

keindahan serta keenekaragaman budaya dan hasil buatan manusia 

yang dapat menarik wisatawan untuk mengunjunginya. 

b. Jenis Jenis Obyek Wisata 

Wisata berdasarkan jenisnya dapat dibagi kedalam dua 

kategori, yaitu:  

1) Wisata alam, yang terdiri dari:  

a) Wisata pantai (Marine Tourism), merupakan kegiatan 

pariwisata yang ditunjukan oleh sarana dan prasarana untuk 

berenang, memancing, menyelam, dan olahraga lainnya, 

termasuk sarana dan prasaran akomodasi, makan dan minum.  

b) Wisata etnik (Etnik Tourism) merupakan perjalanan untuk 

mengamati perwujudan kebudayaan dan gaya hidup 

masyarakat yang dianggap menarik.  

                                                 
11

 Pupe Fitriani, Persepsi masyarakat terhadap Potensi Obyek Wisata Puncak Ahuawali 

Di Desa Ahuawali Kecamatan Puriala kabuoaten Konawe, Jurnal Penelitian Pendidikan geografi, 

Vol. 3, No. 4, (Oktober 2018), 87 
12

 Ahmad Huda, Pengelolaan Fasilitas Objek Wisata Cagar Budaya Makam Raja Kecik 

di desa Buantan Besar Kabuaten Siak, Jurnal Jom FISIP, Vol. 2, 2015, 7  
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c) Wisata cagar alam (Ecoturismi), merupakan wisata yang 

banyak dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, 

kesegaran hawa udara di pegunungan, keajaiban hidup 

binatang (margasatwa) yang langka, serta tumbuhan-

tumbuhan yang jarang terdapat ditempat-tempat lain.  

d) Wisata buru, merupakan wisata yang dilakukan di 

negerinegeri yang memang memiliki daerah atau hutan 

tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah dan 

digalakkan oleh berbagai agan atau biro perjalanan.  

e) Wisata agro, merupakan jenis wisata yang 

mengorganisasikan perjalanan ke proyek-proyek pertanian, 

perkebunan, dan ladang pembibitan dimana wisata 

rombongan dapat mengadakan kunjungan dan tinjauan untuk 

tujuan studi maupun menikmati segarnya tanaman 

disekitarnya.  

2) Wisata sosial-budaya, yang terdiri dari:  

a)  Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monumen, wisata ini 

termasuk golongan budaya, monumen nasional, gedung 

bersejarah, kota, desa, bangunan-bangunan keagamaan, serta 

tempat-tempat bersejarah lainnya seperti tempat bekas 

bertempuran (battle field) yang merupakan daya tarik wisata 

utama dibanyak negara.  
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b) Musium dan fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata yang 

berhubungan dengan aspek alam dan kebudayaan di suatu 

kawasan atau daerah tertentu. Musium dapat dikembangkan 

berdasarkan pada temannya antara lain musium arkelogi, 

sejarah, etnologi, sejarah alam, seni dan kerajinan, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, industri, maupun dengan tema 

khusus lainnya. 

Dari uraian di atas bahwasanya jenis-jenis obyek wisata 

terbagi menjadi dua yaitu obyek wisata alam dan obyek wisata sosial-

budaya. Obyek wisata alam sendiri terdiri dari wisata pantai, wisata 

etnik, wisata cagar alam, wisata buru, dan wisata agro. Sedangkan 

obyek wisata soial-budaya terdiri dari Peninggalan sejarah 

kepurbakalaan dan monumen, wisata ini termasuk golongan budaya, 

monumen nasional, gedung bersejarah, kota, desa, bangunan-

bangunan keagamaan, serta tempat-tempat bersejarah lainnya, dan 

wisata yang berhubungan dengan aspek alam dan kebudayaan di suatu 

kawasan atau daerah tertentu.
13

 

c. Daya Tarik Obyek Wisata 

Damanik dan Weber mengatakan bahwa daya tarik wisata 

yang baik sangat terkait dengan memiliki keunikan, orjinalitas, 

otentisitas. Keunikan diartikan sebagai kombinasi kelangkaan dan 

kekhasan yang melekat pada suatu daya tarik. Orjinalitas (keaslian) 

                                                 
13

Ibid 20-21  
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mencerminkan keaslian atau kemurnian, yakni seberapa jauh suatu 

produk tidak terkontaminasi atau tidak mengadopsi nilai yang berbeda 

dengan nilai aslinya. Otensitas mengacu pada keaslian perbedaannya 

dengan orijinalitas otentisitas lebih sering dikaitkan dengan tingkat 

keantikannya atau ekosistem budaya sebagai daya tarik wisata. 

Gunn mengatakan daya tarik wisata merupakan komponen 

yang paling kuat dalam penawaran daerah tujuan wisata. Daya tarik 

wisata merupakan energy yang dapat memberikan kekuatan dan 

dorongan terhadap wisatawan untuk melakukan perjalanan ke daerah 

tujuan wisata.
14

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa daya tarik 

wisata merupakan hal yang penting dalam mengelola ataupun 

mengembangkan sebuah wisata, dimana daya tarik dapat memberikan 

stimulus terhadap motivasi perjalan wisatawan untuk mengunjungi 

suatu obyek wisata. 

2. Pengelolaan Obyek Wisata 

a. Definisi Pengelolaan (Manajemen) 

Manajemen yang berasal dari kata bahasa Inggris yaitu 

manage yang artinya mengatur, mengurus, melaksanakan dan 

mengelola. Sedangkan pengelolaan atau manajemen menurut Malayu 

S.P Hasibuan adalah ilmu yang mengatur suatu proses pemanfaatan 

                                                 
14

 Muani, Kebudayaan Dan Pariwisata, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2018), 14 



20 

 

 

 

sumber daya yang ada yang secara efektif dan efisien bertujuan untuk 

mencapai tujuan tertentu.
15

 

Menurut F. Sikula dalam Malayu S.P Hasibuan manajemen 

pada umumnya dikaitkan dengan beberapa aktivitas seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, pengarahan atau 

sebagainya yang dilakukan oleh sebuah organisasi sebagai pengambil 

keputusan yang bertujuan untuk mengkoordinasikan berbagai macam 

sumber daya yang dimiliki yang dalam menghasilkan suatu produk 

atau jasa secara efisien.
16

 

Menurut Mary Parker Follet manajemen sebagai proses, 

karena dalam manajemen terdapat adanya kegiatan kegiatan yang 

harus dilakukan, misalkan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. Menurut James F. Stoner menejemen 

adalah proses perencanaan pengorganisasian dan penggunaan sumber 

daya sumber daya organisasi agar mencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian, manajemen mengacu pada suatu 

proses mengkoordinasikan dan mengintegrasikan kegiatan kegiatan 

kerja diselesaikan secara efesien dan efektif.
17

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pengelolaan 

atau manajemen merupakan suatu ilmu atau cara yang digunakan 

dalam sebuah organisasi untuk mengatur sumber daya yang dimiliki 
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sesuai dengan tujuan yang diharapkan agar dapat diselesaikan secara 

efektif dan efesien. 

b. Fungsi Pengelolaan (Manajemen) 

Fungsi manajemen adalah elemen elemen dasar yang akan 

selalu ada dan melekat dalam proses manajemen yang akan dijadikan 

acuan dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan . Dalam 

fungsi manajemen aatau pengelolaan terdapat 4 bagian dasar yang 

dapat digunakan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu:  

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan atau Planning yang menjadi fungsi utama 

dalam manajemen. Menurut G.R Terry perencanaan adalah 

diawali dengan memilih lalu menghubungkan fakta fakta setelah 

itu mengasusmsikan mengenai kedepannya dengan 

menggambarkan serta merumuskan suatu kegiatan kegiatan yang 

dibutuhkan untuk mencapai hasil yang diharapkan.
18

 

Menurut Henry Fayol perencenaan atau planning dapat 

diartikan sebagai suatu proses untuk menentukan tujuan serta 

sasaran yang ingin dicapai dan mengambil langkah langkah 

strategis guna mencapai tujuan tersebut. Melalui perencanaan 

seorang manajer akan dapat mengetahui apa saja yang harus 

dilakukan dan bagaimana caranya untuk melakukannya.
19
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa fungsi 

pengelolaan (manajemen) fungsi yang pertama ada perencanaan 

atau planning adalah hal yang utama digunakan dalam 

manajemen seperti membuat dan menentukan keputusan atau 

suatu langkah yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

2) Pengorganisasian (Organization) 

Menurut H. Malayu S.P Hasibuan pengorganisian adalah 

pengelompokkan, penentuan aktivitas aktivitas yang akan 

dilaksanakan agar mencapai tujuan, dengan menempatkan orang 

orang pada setiap aktivitas, menyediakan alat alat yang akan 

diperlukan serta menetapkan kekuasaan secara relatif yang telah 

diberikan kepada setiap individu untuk melakukan aktivitas 

aktivitas yang telah ditentukan. 
20

 

Menurut Henry Fayol pengorganisasian merupakan 

proses pemberian perintah, pengalokasian sumber daya serta 

pengatur kegiatan secara terkoordinir kepada setiap individudan 

kelompok untuk menetapkan rencana. Kegiatan kegiatan yang 

terlibat dalam pengorganisasian mencakup 3 kegiatan yaitu: 

Pertama Membagi komponen komponen kegiatan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam kelompok 

kelompok, kedua membagi tugas kepada manajer dan bawahan 
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untuk mengadakan pengkelompokkan tersebut, ketiga 

menetapkan wewenang diantara kelompok atau unit unit 

organisasi.
21

 

Berdasarkan uraian di atas dapat di pahami bahwa 

pengorganisasian atau organization merupakan aktivitas atau 

kegiatan dengan mengelompokkan orang orang yang sesuai 

dengan bidang keahliannya dalam aktvitasnya yang akan 

dilakukan, selain itu menyiapkan alat alat yang akan diperlukan 

dalam aktivitas dengan bertujuan mencapai atau sasaran tertentu. 

3) Pengarahan (Actuating) 

Menurut G.R Terry pengarahan adalah tujuan dalam 

manajemen agar dalam organisasi angogt maupun kelompok mau 

bergerak atau bekerja secara ikhlas agar tujuan yang akan 

dilaksanakan tercapai sesuai dengan perencanaan, 

pengorganisasian. Pengarahan atau actuating adalah 

mengarahkan dan mengawasi sebuah organisasi agar dapat 

berjalan sesuai dengan pembagian yang sudah ditentukan masing 

masing serta mengarahkan sumber daya yang ada pada aktivitas 

atau pekerjaannya dapat dilakukan sesuai dengan rencana dan 

tujuan. 

Menurut Henry Fayol pengarahan adalah proses untuk 

menumbuhkan semangat atau motivation pada karyawan agar 
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dapat bekerja keras dan giat serta membimbing mereka dalam 

meleksanakan rencana untuk mencapai tujuan yang efektif dan 

efesian. Melalui pengarahan, seorang manajer menciptakan 

komitmen, mendorong usaha usaha yang mendukung tercapainya 

tujuan.
22

  

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa 

pengarahan atau actuating merupakan kegiatan dimana anggota 

dalam organisasi atau kelompok dalam pengorganisasian mereka 

akan diarahkandan diberi motivasi serta semangat untuk bekerja 

sesuai dengan yang sudah ditentukan, memanfaatkan sumber 

daya yang ada, agar rencana yang diinginkan dapat mencapai 

tujuan secara efektif dan efesien. 

4) Pengendalian (Controling) 

Menurut G.R Terry dalam manajemen pengendalian 

merupakan penentuan, dalam pelaksanaan atau aktivitas yang 

dilakukan sudah sesuai atau belum, dan apabila belum sesuai 

maka perlu perbaikan perbaikan sampai dengan sesuai dengan 

rencana yang sudah dtentukan.
23

 

Menurut Henry Fayol pengendalian atau controlling 

dimaksudkan untuk melihat apakah kegiatan organisasi sudah 

sesuai dengan rencana sebelumnya, apabila belum sesuai dengan 
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rencana sebelumnya makan akan dilakukan perbaikan agar tidak 

menyimpang dari rencana yang sudah ditentukan.
24

 

Berdasarkan pengendalian (Controling) dimana tujuan 

dari pengendalian ini adalah menentukan agar aktivitas yang 

dilakukan dan sumber daya yang digunakan sesuai dengan 

rencana, jika belum sesuai maka perlu diperbaiki agar sesuai 

dengan rencana. 

c. Pengelolaan (Manajemen) Dalam Islam 

Dalam pandangan agama pekerjaan manajemen dilakukan 

harus dengan rapi, benar, tertib, teratur dan tuntas. Apa yang diatur 

dalam agama Islam itu adalah berdasarkan syariat Islam (aturan yang 

ditetapkan berdasarkan Al-Quran dan Sunnah Nabi SAW). 

Manajemen merupakan bagian dari Islam, dengan penjelasan ayat di 

bawah QS. Ash-Shaff: 4 yang berbunyi:  

ٌُّ ُُٱلّلَُُإِ ٍَُيحُِبُّ ُسَبيِهِهُُِٱنرِّي ُفيِ ٌَ تِهىُ ُُۦيقََُٰ ُيّسۡصُىصٞ ٍٞ يََٰ ُۡ ُبُ ُكَأََهُّى ب ٤ُصَفّٗ

 )٤سىزةُانـصّـف,(
Artinya: “ sesungguhnya Allah menyukai orang orang yang 

berjuang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan akan 

mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh” 

Dari paparan ayat di atas dapat dipahami bahwa manajemen 

memiliki arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, 

tepat, dan terarah, hal tersebut merupakan sesuatu yang di syariatkan 

dalam Islam. 
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Hal yang membedakan manajemen Islam dan konvensional 

adalah dari aktivitas atau kegiatannya. Kegiatan yang dilakukan 

dalam manajemen Islam selalu menjadi amal shaleh dan bernilai 

ibadah bagi yang mengerjakannya dengan syarat syarat sebgai 

berikut:  

1) Niat yang ikhlas karena Allah yaitu uatu perbuatan harus dilandasi 

keikhlasan karena Allah, agar perbuatan tersebut menjadi ibadah 

amal shaleh. 

2) Tata cara pelaksanaan sesuai dengan Islam yaitu apapun 

kegiatannya harus sesuai dengan syariat Islam. 

3) Dilakukan dengan penuh kesungguhan, jika semua kegiatan 

dilakukan dengan kesungguhan maka kegiatan tersebut menjadi 

amal shaleh dengan bukti ikhlas dalam mengerjakannya.
25

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa manjemen Islam 

merupakan pengelolaan yang berlandaskan dengan syariat Islam yang 

mementingkan pada dunia dan akhirat. Dengan segala hal yang 

dilakukan menurut syarat dan ketentuan Islam yang bernilah amal 

shaleh. 

d. Pengelolaan Obyek Wisata 

Pengelolaan berasal dari kata “kelola” yang berarti 

mengendalikan, menyelenggarakan, menjalankan atau mengurus. 

Pengelolaan meliputi aspek organisasi, aspek keuangan, aspek 
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pemasaran, aspek produksi dan operasi, aspek sumber daya manusia 

dan aspek system informasi manajemen. Berdasarkan definisi tersebut 

pengelolaan adalah proses dari sebuah kegiatan disuatu organisasi 

atau lembaga yang memiliki divisi yang berbeda namun saling 

berkaitan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Berikut 

penjelasan 6 aspek dalam pengelolaan obyek wisata:  

1) Aspek Organisasi 

Dalam pengelolaan Obyek wisata terdapat aspek 

organisasi yang menjelaskan mengenai struktur organisasi yang 

ada di obyek wisata tersebut, karena dengan adanya sebuah 

struktur organisasi sangatlah penting dan berpengaruh terhadap 

kinerja dan tanggung jawab dalam mengembangkan dan 

menjalankan suatu kegiatan atau usaha. Adapun dalam 

pengelolaan terdapat struktur dimana setiap jabatan yang 

diberikan harus dikerjakan dengan baik maksimal.
26

 

2) Aspek Keuangan 

Dalam pengelolaan obyek wisata aspek keuangan ini 

ditinjau meliputi pendapatan, pengeluaran, sistem bagi hasil dan 

pelaporan. Selain itu aspek keuangan memberikan gambaran 

mengenai dana yang digunakan dalam mengembangkan dan 

mengelola obyek wisata tersebut. 
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3) Aspek Promosi 

Aspek promosi dalam pengelolaan obyek wisata juga 

berpengaruh terhadap berkembangnya objek wisata yang dikelola 

dengan melalui promosi yang dilakukan, tujuannya agar objek 

wisata yang dikelola banyak diminati wisatawan untuk 

berkunjung. Usaha promosi wisata dapat dilakukan melalui media 

sosial, brosur dan pembuatan website mengenai pariwisata yang 

dapat ditingkatkan untuk mempromosikan wisata.
27

 

4) Aspek Prasarana dan Pelayanan 

Dalam pengelolaan terdapat aspek mengenai prasarana dan 

pelayanan seperti menyediakan seperti fasilitas umum yang 

disediakan dari pihak pengelola maupun masyarakat seperti toilet, 

yang bersih dan nyaman, tempat ibadah yang layak, kantin, 

tempat parkir yang luas dan nyaman serta fasilitas kebersihan 

(tempat sampah). Dimana dengan adanya prasarana yang 

memadai akan membuat wisatawan merasa nyaman saat 

mengunjungi tempat wisata tersebut, selain itu pentingnya 

aksesibilitas menuju tempat wisata sangatlah penting, seperti jalan 

yang mudah diakses akan mempengaruhi pengunjung yang datang 

ke tempat obyek wisata tersebut, karena pentingnya perhatian 

pemerintah daerah dalam menyediakan sarana dan prasarana 

transportasi untuk memudahkan mobilitas antar wilayah. 
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5) Aspek Sumber Daya Manusia 

Pengelolaan ditinjau dari aspek sumber daya manusia 

meliputi system tenaga kerja, demografi tenaga kerja, dan 

pengembangan tenaga kerja. Pada aspek ini memberikan 

gambaran mengenai bagaimana masyarakat atau pengelola 

mengenai pengelolaan yang dilakukan, sedangkan dalam 

pengelolaan membutuhkan dukungan dari sumber daya manusia 

yang berkualitas, masyarakat yang mendukung dalam kegiatan 

wisata untuk memajukan suatu tempat atau objek wisata. 

Aspek sumber daya manusia disini sangatlah berkaitan 

dengan tingkat pendidikan yang ada pada suatu daerah karena 

semakin banyak sumber daya manusia yang memiliki latar 

belakang atau tingkat pendidikan yang tinggi makan akan dapat 

kontribusi yang signfikan terhadap pembangunan wilayah salah 

satunya dengan mengelola obyek wisata, selain itu bisa juga 

dengan memberikan pelatihan atau sosialisasi kepada masyarakat 

dari Dinas Pariwisata atau pihak lembaga lainnya agar masyarakat 

yang mengelola pun mempunyai wawasan dalam mengelola 

obyek wisata.
28

 

Dalam pembangunan terjadi suatu proses perubahan yang 

berlangsung secara terus menerus dan berkelanjutan, disinilah 

peran pemerintah harus lebih jeli menggerakkan masyarakat agar 
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berpartisipasi dalam pembangunan serta mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki negara, untuk mencapai tujuan dan cita cita 

bangsa, karena pada dasarnya suatu pembangunan dan 

pengelolaan diselenggarakan oleh rakyat bersama pemerintah.
29

 

Bedasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pengelolaan 

obyek wisata meliputi 5 aspek yang dapat dilakukan dalam pengelolaan 

obyek wisata, dimana yang pertama ada aspek organisasi yang akan 

membahas mengenai struktur yang terdapat pada suatu obyek wisata. 

Kedua terdapat aspek keuangan yang membahas mengenai keluar 

masuknya biaya serta biaya yang didapat dalam pengelolaan obyek wisata 

tersebut. Ketiga terdapat aspek pemasaran yang membahas bagaimana 

pemasaran yang dilakukan dalam mengola obyek wisata dalam promosi 

yang dilakukan. Keempat membahas mengenai operasi dan produksi 

dimana dalam aspek ini menjelaskan mengenai bagaimana pelayanan dan 

fasilitas yang yang telah di sedikan dalam obyek wisata tersebut. Kelima 

ada aspek sumber daya manusia yang membahas mengenai masyarakat 

yang mengola dalam suatu pengelolaan obyek wisata. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses atau suatu kegiatan yang dilakukan 

secara sistematis, logis serta berencana, untuk mengumpulkan data, mengelola 

data, menganalisis data dan mengumpulkan data dengan metode atau teknik 

tertentu untuk mecari suatu jawaban atas suatu permasalahan yang timbul.
1
 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

penelitian yang dilakukan secara langsung dari masyarakat melalui 

wawancara, dokumentasi, serta alat lainnya dan merupakan data primer. 

Data primer merupakan data yang diperoleh sendiri yang bersumber dari 

masyarakat dan memerlukan analisa yang lebih lanjut lagi.
2
 

Berdasarkan pengertian di atas, pada penelitian ini yang dilakukan 

secara langsung ke lapangan bertujuan untuk meneliti suatu hal yang 

terjadi di dalam masyarakat. Dalam hal ini peneliti akan meneliti secara 

langsung di daerah Desa Tanjung Rejo Soponyono, Kec. Negeri Agung, 

Kab. Way Kanan. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat peneliti yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Pengertian dari deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan dengan tertulis atau lisan dari orang lain 

yang dapat diamati dan memperoleh kesimpulan.
3
 

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara kondisi alamiyah, menggunakan sumber data primer, serta 

teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi dan wawancara 

yang mendalam dan menggunakan dokumentasi.
4
 Penelitian ini yang 

dilakukan peneliti bertujuan untuk menjelaskan kejadian yang 

sesungguhnya yang ada di lapangan yang berhubungan dengan” 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Obyek Wisata Bendungan 

Mariam (Studi Kasus Desa Tanjung Rejo Soponyono, Kec. Negeri Agung, 

Kab. Way Kanan). 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa sumber data baik berupa data Primer maupun data primer:  

1. Sumber Data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, baik secara individu atau 

perseorangan seperti hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti. 
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Dalam penelitian ini peneliti mencari responden atau informasi 

yang dapat memberikan informasi mengenai fakta yang akan dikaji dalam 

suatu penelitian dengan menggunakan metode purposive sampling dan 

snowball sampling. Purposive sampling adalah metode yang digunakan 

untuk mempertimbangkan unsur dengan orang orang yang paling 

berpengaruh dalam penelitian serta orang yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang peneliti harapkan untuk bisa menghasilkan informasi 

yang akurat. 

Sedangkan metode snowball sampling adalah metode yang 

digunakan sebagai pendukung purposive sampling dengan Teknik 

pengambilan sampel sumber data yang awalnya sedikit lama lama menjadi 

banyak atau besar.
5
 

Maka untuk data primer yang diperoleh berdasarkan kedua metode 

tersebut sumber data akan bersumber dari Kepala Desa, ketua Kelompok 

Sadar Pariwisata (PODARWIS), pengelola obyek wisata dan pengunjung 

obyek wisata. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, 

data sekunder didapatkan melalui, buku, catatan, dokumen, serta jurnal 

jurnal yang berkaitan dengan teori dalam penelitian ini. 

Data sekunder dari penelitia ini diperoleh dari sumber buku seperti: 

Efri Syamsul Bahri, Pemberdayaan masyarakat Konsep Dan Aplikasi, 
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(Jawa Timur: FAM Publishing, 2013), Hasibuan Malayu S.P, Manajemen: 

Dasar, Pengertian dan Masalahah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011) dan 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta 2019) 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data data yang diperlukan 

menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi untuk mendapatkan 

informasi informasi yang dibutuhkan peneliti dengan mengajukan 

pertanyaan pertanyaan kepada narasumber, wawancara ini bisa dilakukan 

anatara dua orang atau lebih.
6
 Adapun metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan sistem wawancara semiterstruktur merupakan 

wawancara dimana peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan untuk 

memandu jalannya proses  tanya jawab pada saat wawancara. Dalam 

pelaksanaannya wawancara semiterstruktur ini memungkinkan timbul  

pertanyaan baru karena jawaban yang diberikan narasumber, sehingga 

selama sesi pertanyaan berlangsung peneliti dapat menggali informasi 

lebih mendalam.
7
 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian kepada 

Bapak Iman Sofandi selaku kepala Desa Tanjung Rejo, Bapak Rusdi 

selaku ketua Podarwis Obyek Wisata Bendungan Mariyam, Mas Yoki 

                                                 
6
 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2010), 180 
7
 Nasution S, Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakkarta : Bumi Aksara, 2012: 119.  
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selaku Sekertaris Podarwis Bendungan Mariyam, Mas Roby selaku 

Bendahara Obyek Wisata Bendungan Mariyam.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

melihat data data yang tertulis yang mengandung suatu keterangan dan 

kejelasan mengenai fenomena yang aktual dan sesuai dengan masalah 

peneliti.
8
 

Dalam penelitian ini sumber yang akan dijadikan sebagai alasan 

dari dokumentasi yaitu data yang tertulis seperti dokumen, file file atau 

catatan catatan seperti sejarah desa, visi misi dan catatan yang 

berhubungan dengan penelitian yang ada di Obyek Wisata di Desa 

Tanjung Rejo Soponyono, Kec. Negeri Agung, Kab. Way Kanan. 

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
9
 Maka yang dimaksud dengan analisis data adalah proses 

menyederhanakan dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan dipahami. 

Penelitian yang dilaksanakan bersifat deskriptif, maka data yang telah 

terkumpul dianalisis dengan menggunakan Teknik deskriptif kualitatif, yaitu 

analisis yang dilakukan terus menerus agar data yang diperoleh baik melalui 

                                                 
8
Sugiyono, Penelitian Kualitatif, kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), 231 

9
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

Offiset, 2012), 248  
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wawancara, dokumen dokumen dapat menghasilkan kesimpulan yang kongrit 

dan valid.
10

 Analisis data kualitatif ini bersifat induktif, yaitu cara berfikirnya 

berangkat dari adanya fakta fakta yang bersifat khusus yang kemudian 

dianalisis dan akhirnya ditemukan pemecah permasalahan yang bersifat 

umum.
11

 Adapun tahap tahap dalam pengumpulan data yaitu: 

1.  Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum data, memilih hal hal yang 

pokok, dan memfokuskan pada hal yang penting, sehingga data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.
12

 Pada tahap ini peneliti merekap hasil wawancara kemudian 

peneliti memilih informasi tentang pemberdayaan masyarakat melalui 

pengelolaan obyek wisata. 

2. Penyajian Data  

Dalam penyajian data yang dilakukan untuk menampilkan, 

memaparkan atau menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

diagram, dan sejenisnya. Penyajian data dipakai untuk lebih 

meningkatkan tentang pemahaman kasus yang diperoleh dari penelitian 

dan sebagai acuan untuk melakukan penyelesaian, data yang disajikan 

dalam bentuk paparan atau uraian yang mudah dipahami.
13

 Pada tahap ini 

                                                 
10

 Moh Kasiran, Metodelogi penelitian kuantitatif kualitatif ., 176  
11

Ibid., 320 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 247 
13

 Ibid. 
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peneliti menyajikan data yang berkaitan dengan analisis pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan obyek wisata. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan pemaknaan dari data data yang 

sudah dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif, pengambilan kesimpulan 

dilakukan secara bertahap, kesimpulan pertama yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan bisa saja berubah jika tidak ditemukan bukti bukti 

yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan selanjutnya. Tetapi 

jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap pertama didukung oleh 

bukti bukti yang valid dan konsisten atau dapat juga dengan bertambahnya 

data maka kesimpulan itu akan lebih lengkap, jadi kesimpulan senantiasa 

harus diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga akhirnya tercapai 

kesimpulan akhir.
14

 

E. Teknik Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilaukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang dilakukan benar benar merupakan penelitian ilmiah serta sekaligus 

menguji data yang dipeoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kredibilitas data yang dikumpulkan selama penelitian. 

Sedangkan teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data dalam 

penelitian ini adalah triangulasi, adapun makna dari triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Ada 3 jenis 

triangulasi yaitu:  

                                                 
14

 Ibid.,248 
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1. Triangulasi Sumber, yaitu dengan melakukan wawancara ke beberapa 

narasumber lalu data yang diperoleh akan dilihat mana persamaan dan 

perbedaan pandangan yang diberikan narasumber selanjutnya peneliti 

akan menyimpulkan dengan dimintakan kesepakatan kepada beberapa 

narasumber tersebut. 

2. Triangulasi Teknik, yaitu teknik untuk menguji keabsahan data yang 

dilakukan dengan mengecek data kepada sumber dengan menggunakan 

metode yang berbeda . misal data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

lalu dicek kembali dengan observasi dandokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu, yaitu melakukan pengumpulan data dengan 

wawancara dilain waktu dalam situasi berbeda kepada narasumber 

sehingga pengujian dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan  

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang ulang hingga ditemukan kepastian datanya.
15

 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan keabsahan data 

triangulasi teknik, yang berarti ada dua teknik yang peneliti gunakan dalam 

pengumpulan data yaitu menggunakan teknik wawancara observasi dan 

dokumentasi. 

 

                                                 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, dan R & D, Bandung: 

Alfabeta 2015, 374  



BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung 

Kabupaten Way Kanan 

 

Desa Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way 

Kanan adalah Desa translok yang berdiri sejak tahun 1982, dengan luas 

wilayah 1619 ha. Penduduk Desa Tanjung Rejo Kecamatan Negeri 

Agung Kabupaten Way Kanan awalnya berasal dari Tanggamus, 

Lampung Tengah, Lampung Timur dan pada tahun 2006 kemudian 

menyusul Jawa Tengah yaitu Boyolali.  

Pada masa perkembangannya Desa Tanjung Rejo Kecamatan 

Negeri Agung Kabupaten Way Kanan menalami perkembangan yang 

sangat pesat, baik dalam bidang ekonomi maupun pendidikan. Hal ini 

ditandai dengan besarnya kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan 

anaknya hingga perguruan tinggi dan juga masuknya lembaga keuangan 

di Desa Tanjung Rejo seperti perbankkan.
1
 

Pada periode pertama Desa Tanjung Rejo di pimpin oleh Bapak 

Ahmad Hoyyi tahun 1982 s.d 1986, selanjutnya Bapak Junaidi tahun 

1986 s.d 1989, Bapak Muhammad tahun 1989 s.d 1993, Bapak Sukiyat 

Ahmad tahun 1993 s.d 1995, Bapak Dedi Mansyut Syah tahun 1995 s.d 

1999, Bapak Abdul Khutub tahun 1999 s.d 2000, Bapak Wasono tahun 

                                                 
1
 https://tanjungrejo-waykanan.desa.id/index.php/artikel/2017/1/2/sejarah-desa 

https://tanjungrejo-waykanan.desa.id/index.php/artikel/2017/1/2/sejarah-desa
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2000 s.d 2002, Bapak Sukarman tahun 2002 s.d 2005, Bapak Lasikun 

Abdul Majid tahun 2005 s.d 2010, Bapak I Made Parte 2010 s.d 2013, 

Bapak I Made Kesian tahun 2013 s.d 2016, selanjutnya Bapak Iman 

Sopandi tahun 2015 s.d sekarang.  

Desa Tanjung Rejo memiliki sarana dan prasaran yang ada di D 

seperti puskesmas, sekolah, tempat ibadah seperti masjid, gereja, pasar, 

lapangan, taman kecil serta wisata bendungan yang dikelola oleh 

masyarakat Desa Tanjung Rejo.
2
 Selain itu karakteristik wilayah Desa 

Tanjung Rejo memiliki dataran rendah, memiliki jenis iklim tropis 

dengan suhu rata rata 25 C, dengan memiliki luas 1.619 Hektar, yang 

terletak kurang lebih 9 km dari kecamatan Negeri Agung, 20 km dari 

Kabupaten Way Kanan dan 167 km dari kota Bandar Lampung. Desa 

Tanjung Rejo memiliki batas wilayah: 
3
 

a. Sebelah utara: Kampung Rejo Sari 

b. Sebelah selatan: Kampung Bumi Mulya 

c. Sebelah barat: Kampung Mulya Srai 

d. Sebelah Timur: Kampung Bhakti Negara 

Sedangkan Desa Tanjung Rejo memiliki Visi dan Misi sebagai 

berikut:  

a. Visi: Tanjung Rejo Serasi” (Sejahtera, Maju, Berbudaya, Demokratis, 

dan Religius) serta “ Terwujudnya Masyarakat Kampung Tanjung 

                                                 
2
 Wawancara Dengan Kepala Desa Bapak Iman Sofandi pada Tanggal 10 Desember 2021 

3
 Ibid 
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Rejo Yang Sejahtera, Maju dalam Pembangunan, Berbudaya, 

Demokratis dan Religius”. 

b. Misi:  

1) Meningkatkan kinerja pemerintah kampong melalui 

profesionalisme tata kelola dan perluasan partisipasi public 

2) Membangun masyarakat yang berkualitas dan berdaya saing  

3) Membangun perekonomian yang kokoh 

4) Mewujudkan Kampung Tanjung Rejo yang indah, nyaman, aman 

dan manusiawi 

5) Mengokohkan kehidupan sosial kemasyarakatan melalui 

peningkatan peran pemuda, olahraga, seni dan budaya dalam 

bingkai kearifan lokal.
4
 

2. Sejarah Singkat Obyek Wisata Bendungan Mariyam 

Obyek Wisata Bendungan Mariyam merupakan salah satu obyek 

wisata yang ada di Way Kanan khususnya di Kecamatan Negeri Agung 

awal mulanya bendungan ini hanyalah sebuah sungai kecil yang di 

belakang pemukiman warga yang berada di tengah tengah kebun karet, 

lalu pada tahun 2015 Dinas PU (Pemerintah Umum) merehap sungai 

kecil ini menjadi sebuah bendungan yang memiliki lebar 120 meter 

sampai 120 meter dengan panjang 1 Kg dan memiliki beberapa cabang 

aliran sungai. Pada tahun 2018 bendungan ini dijadikan tempat obyek 

wisata yang dinamakan dengan Obyek Wisata Bendungan Mariyam yang 

                                                 
4
 Ibid  
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dikelola oleh masyarakat kelompok POKDARWIS (Kelompok Sadar 

Pariwisata) Tanjung Rejo. 

Dinamakan Bendungan Mariyam karena pada saat dahulu ada 

seorang perempuan cantik yang tinggal disekitar bendungan tersebut 

bernama Mariyam yang tinggal sendiri, saat ini beliau sudah meninggal, 

maka dari itu bendungan tersebut dinamakan Bendungan Mariyam 

bertujuan untuk selalu mengingat jasa beliau.
5
 

B. Keadaan Penduduk 

Keadaan Penduduk yang ada di kecamatan Negeri Agung khususnya 

Desa Tanjung Rejo adalah yang heterogen yang terdiri atas beberapa suku 

bangsa seperti suku Lampung, suku Jawa, suku Sunda suku Batak dan lain 

sebagainya. Keadaan terebut berakibat pada keadaan social budaya yang 

beragam serta hidup saling toleransi. 

Jumlah penduduk Desa Tanjung Rejo Kecamatan Negeri agung 

Kabupaten Way kanan adalah 4.435 jiwa, untuk jumlah dengan jumlah kepala 

keluarga sebanyak 1.387, dengan mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai 

petani dan pekebun karet. Pada masa perkembangannya Desa Tanjung Rejo 

Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan mengalami perkembangan 

yang sangat pesat, baik dalam bidang ekonomi maupun pendidikan. Dapat 

dilihat dari tabel data tingkat pendidikan:  

 

                                                 
5
 Hasil Wawancara dengan Mas Yoki Johan Sekertaris Obyek Wisata Bendungan 

Mariyam Pada Tanggal 10 Desember 2021 
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Tabel 4.1 Data Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Tanjung 

Rejo, Negeri Agung Way Kanan
6
 

No Kelompok Laki laki Perempuan Jumlah 

1 Tidak/Belum Sekolah 608 600 1208 

2 Belum Tamat Sd / Sederajat 252 266 518 

3 Tamat Sd / Sederajat 583 602 1185 

4 Sltp / Sederajat 410 368 778 

5 Slta / Sederajat 360 269 629 

6 Diploma 1 12 12 24 

7 Diploma III 13 17 20 

8 Strata I 59 27 86 

9 Strata II 3 3 6 

 Jumlah 2273 4435 4435 

 

Tabel 4.2 Jumlah Data Tingkat Pekerjaan Masyarakat Desa Tanjung Rejo, 

Negeri Agung Way Kanan
7
 

No Kelompok Laki Laki Wanita Jumlah 

1 Belum/Tidak Bekerja 824 716 1540 

2 Mengurus Rumah Tangga 1 882 883 

3 Pelajar 289 251 540 

 Pensiunan 4 0 4 

5 Pegawai Negeri Sipil (Pns) 25 20 45 

6 Tentara Nasional Indonesia (Tni) 4 0 4 

7 Kepolisian (Polri) 5 1 6 

8 Pedagang 13 4 17 

9 Petani/Pekebun 701 177 878 

10 Peternak 1 0 1 

 

C. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Obyek Wisata 

Pemberdayaan masyarakat dengan melalui pengelolaan obyek wisata 

merupakan suatu kegiatan dengan memberdayakan masyarakat untuk 

membangun dan mengelola sebuah sumber daya alam untuk dijadikan tempat 

wisata. Desa Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung memiliki sumber daya 

alam yang dapat dimanfaatkan sebagai wisata yang dikelola oleh masyarakat 

melalui pemberdayaan.  

 

                                                 
6
 https: //tanjungrejo-waykanan.desa.id/index.php/artikel/2017/1/2/sejarah-desa 

7
 Ibid. 

https://tanjungrejo-waykanan.desa.id/index.php/artikel/2017/1/2/sejarah-desa
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Adapun Ide membangun obyek wisata Bendungan Menurut hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ketua Podarwis (Kelompok 

Sadar Pariwisata) yaitu Bapak Rusdi, beliau mengatakan yakni:  

“Awal mula berdirinya obyek wisata bendungan mariyam ini pertama 

saya melihat adanya sumber daya alam yang ada di Desa Tanjung Rejo 

terdapat sebuah bendungan atau embung, disini saya melihat peluang 

untuk dijadikan tempat wisata seperti di tempat tempat lain, kita bisa 

memanfaatkan bendungan itu untuk dijadikan tempat wisata seperti di 

daerah daerah lain, selain itu bisa menambah penghasilan anak anak 

remaja dan masyarakat lain disini, karena saya berpikir jika anak anak 

remaja Desa Tanjung Rejo diberikan kegiatan yang berkelanjutan akan 

lebih bermanfaat, pada saat itu Bapak Rusdi dan pemuda desa Tanjung 

Rejo mengunggah bendungan tersebut ke grub whatsap Karang Taruna 

Kecamatan Negeri Agung yang disitu ada bapak Bupati dan Dinas 

Pariwisata, Bapak Bupati dan Dinas Pariwisata pun menyetujui bila 

bendungan tersebut dijadikan tempat obyek wisata. “
8
 

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa munculnya ide 

membangun obyek wisata Bendungan Mariyam berawal dari pemikiran bapak 

Rusdi dan pemuda Desa Tanjung Rejo ang memanfaatkan sebuah bendungan 

agar anak pemuda dan masyarakat desa Tanjung Rejo mempunyai kegiatan 

yang berproduktif dan membawa perubahan sosial di desanya. Selanjutnya 

bapak Rusdi mengatakan bahwa:  

“Modal awal membangun wisata ini pertama kami mendapatkan 

iyuran dari masyarakat, lalu kami pernah mengajukan proposal ke 

Dinas Pariwisata saat itu diberilah 4 buah bebekan, tetapi bukan berupa 

dana, itupun harus melalui BUMDES (badan Usaha Milik Desa) bukan 

dari dana yang diajukan melalui proposal.”
9
 

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa dana awal yang digunakan 

dalam memberdayakan dan membangun wisata Bendungan Mariyam ini 

                                                 
8
 Bapak Rusdi Ketua Kelompok Sadar Pariwisata Obyek wisata Bendungan Mariyam, 

Wawancara Tanggal 12 Desember 2021  
9
 Ibid. 
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berasal dari iyuran masyarakat dengan seikhlasnya, serta mendapat bantuan 

berupa wahana bebek bebekan. 

Untuk pengelolaan obyek wisata Bendungan Mariyam diserahkan 

kepada pemuda dan masyarakat desa Tanjung Rejo bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat Desa Tanjung Rejo. Adapun tahap tahap yang 

dilakukan dalam pemberdayaan di Desa Tanjung Rejo sebagai berikut:  

1. Tahap Pertama seleksi lokasi / wilayah sesuai dengan kriteria yang 

disepakati oleh lembaga pihak terkait dan masyarakat. Hasil wawancara 

dengan Bapak Rusdi:  

 “ Dari hasil unggahan yang dilakukan di grub dan disetujui oleh dinas 

pariwisata, beberapa hari kemudian dari dinas pariwisata mengadakan 

kunjungan ke bendungan mariyam untuk melihat potensi yang ada di 

bendungan mariyam tersebut”
10

 

 

2. Tahap kedua sosialisasi, disini masyarakat diberikan pengertian seperti 

sosialisasi mengenai apa yang akan dilakukan, terutama meyakinkan 

masyarakat bahwa mereka mampu mengubah keadaan pada dirinya sendiri 

dengan adanya pemberdayaan dengan menjadi lebih produktif.  

Hasil wawancara dengan bapak Rusdi:  

“Masyarakat Desa Tanjung Rejo disini diberikan sosialisasi oleh saya, 

Pemerintah Desa serta Dinas Pariwisata, dengan melalui sosialisasi akan 

membantu untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan pihak terkait 

tentang program pemberdayaan masyarakat yang akan direncanakan.” 

 

3. Tahap ketiga proses pemberdayaan masyarakat, dalam proses 

pemberdayaa tentunya yang akan melibatkan penuh kepada masyarakat, 

disini masyarakat diberi peluang untuk melakukan kegiatan yang telah 

                                                 
10

 Ibid. 
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direncanakan guna memberikan kemandirian kepada masyarakat, Hasil 

wawancara dengan Bapak Rusdi:  

“Disini masyarakat melakukan kegiatan secara bersama dengan apa 

rencana yang telah disusun, lalu dari kegiatan dan rencana yang telah 

dilaksanakan dilakukan monitoring oleh pihak pemerintah untuk 

melihat berjalan atau tidaknya kegiatan” 

 

Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa tahap tahap pemberdayaan 

yang ada di Desa Tanjung Rejo sudah dilakukan dengan sesuai. 

Dalam pemberdayaan masyarakat tentunya akan ada hasil yang dicapai 

sebagai tujuan dari adanya pemberdayaan. Hasil wawancara kepada Pak Rusdi 

wisata Bendungan Mariyam:  

“Dalam pemberdayaan yang dilakukan sampai saat ini kami sebagai 

pengelola yang diberdayakan tentunya merasa senang bisa membawa 

perubahan sosial di desa kami, kami bisa mendapatkan pengalaman 

dengan di berikan sosialisasi, serta kami bisa mandiri dalam 

membangun dan mengelola wisata ini, meskipun belum ada imbal 

balik sepenuhnya terhadap kami seperti keuntungan yang didapatkan 

sampai saat ini, karena kondisi wisata yang sampai saat ini belum 

maksimal dilihat dari spot spot dan wahana permainan yang masih 

monoton belum daya tarik yang lebih menarik, kami sadar akan hal itu 

dan pastinya akan berpengaruh terhadap tingkat pengunjung serta 

pendapatan kami.
11

 

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa tujuan pemberdayaan 

sudah membawa perubahan perubahan sosial, menambahkan wawasan sebagai 

pengetahuan masyarakat, serta dapat memandirikan masyarakat dalam 

membangun dan mengelola wisata Bendungan Mariyam, meskipun belum 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan karena melihat 

pada obyek wisata Bendungan Mariyam yang belum maksimal sehingga 

belum juga dapat meningkatkan pendapatan wisata Bendungan Mariyam. 

                                                 
11

 Ibid.  
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Pengelolaan merupakan kegiatan mengatur, mengurus, melakukan dan 

mengelola, atau juga bisa disebut dengan ilmu yang mengatur suatu proses 

untuk mancapai suatu tujuan tertentu. Dalam pengelolaan atau juga disebut 

manajemen terdapat fungsi fungsi manajemen yang telah digunakan dalam 

mengelola wisata Bendungan Mariyam sebagai berikut:  

1. Perencanaan (Planning) 

Dalam perencanaan yang dilakukan dalam mengelola wisata 

Bendungan Mariyam iyalah menentukan sumber daya yang dibutuhkan 

dan menentukan target pasar. Hasil wawancara yang dilakukan oleh Pak 

Rusdi:  

“ Bendungan Mariyam yang ada di desa kami merupakan sumber 

daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk dijadikan wisata, untuk 

sumber daya manusia yang mengelola iyalah anak muda desa 

Tanjung Rejo. Menurut kami wisata ini cocok untuk dibangun, 

karena untuk diwilayah kami belum ada wisata dan jaraknya sangat 

jauh jika mau ketempat wisata, maka dari itu kami ingin 

mencipatakan tempat wisata dengan memanfaatkan sumber daya 

alam yang ada dan kami rasa wilayah kita sudah mumpuni jika 

diadakannya tempat wisata karena penduduknya yang banyak dan 

menjadi salah satu desa yang paling maju di Kabupaten Way 

Kanan.”
12

 

 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian yang dilakukan dalam mengelola wisata 

Bendungan Mariyam ini iyalah dengan menetapkan tim formasi kerja dan 

memberikan tugas dan tanggung jawab secara individu serta tanggung 

jawab. Hasil wawancara yang dilakukan oleh Pak Rusdi:  

“Disini kita membentuk tim sebagai POKDARWIS (Kelompok 

Sadar Pariwisata dan disitu telah kami bagi untuk struktur 

                                                 
12

 Ibid.  
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organisasi untuk mengkoordinir dalam mengelola wisata 

Bendungan Mariyam ini.”
13

 

 

3. Pengarahan (Actuating) 

Pengarahan disini yang telah dilakukan oleh pemerintah dinas 

pariwisata pada saat pemberdayaan akan dimulai di wisata Bendungan 

Mariyam iyalah dengan memberi motivasi dan bimbingan terhadap 

masyarakat bertujuan agar perencanaan yang telah disusun dapat mencapai 

tujuan. Hasil wawancara dengan Pak Rusdi:  

“Disini kami diberi pengarahan dengan adanya sosialisasi oleh 

Dinas Pariwisata, bapak Bupati serta Pemerintah Desa” 

 

4. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian yang telah dilakukan terhadap wisata bendungan 

Mariyam iyalah dengan mengontrol dan memberikan evaluasi atas segala 

kegiatan yang telah dilakukan dalam pemberdayaan melalui pengelolaan 

obyek wisata Bendungan Mariyam.  

Dari fungsi fungsi manajemen di atas telah diterapkan dalam 

pengeloaan wisata Bendungan Mariyam. Adapun manajemen dalam Islam 

yang diterapkan dalam pengelolaan iyalah apapun yang dikerjakan dengan 

bersungguh sungguh dan ikhlas akan mendapatkan imbalan berupa pahala 

amal shaleh. Hasil wawancara dengan Mas Yoki:  

“Kita sebagai pengelola tidak pernah berharap keuntungan ataupun 

gaji, karena pendapatan yang didapatkan belum cukup untuk menggaji 

pengelola, kita bisa melakukan hal seperti ini saja sudah senang tanpa 

harus digaji, karena tujuan kita itu untuk membawa hal yang baik dan 
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positif, kita ingin membuat masyarakat wilayah sini senang dengan 

adanya wisata Bendungan Mariyam.”
14

 

 

Selain pengelolaan atau manajemen secara umum dan secara Islam 

terdapat juga pengelolaan dalam obyek wisata yang terdiri dari beberapa aspek 

yang mengkaji dalam pengelolaan obyek wisata Bendungan Mariyam sebagai 

berikut:  

1. Aspek Organisasi 

Aspek organisasi disini menjelaskan mengenai struktur organisasi 

yang ada di Obyek Wisata Bendungan Mariyam serta orang orang yang 

mengkoordinir dalam pengelolaan obyek wisata tersebut, adapun struktur 

organisasinya sebagai berikut:  

Gambar 4.1  

Struktur Pengelola Obyek Wisata Bendungan Mariyam 
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Sekertaris:  

Mas Yoki 

 

 

Perawatan:  

1. Yudi 
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3. Dacing 

Kebersihan:  

1. Robi 

2. Brando 
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Kerapian:  

1. Parde 

2. Erpan 
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Hasil wawancara kepaka Mas Yoki: “ menurut saya orang orang yang 

terpilih sebagai struktur organisasi mereka iyalah orang yang bertanggung 

jawab karena sampai sekarang mereka tetap menjalankan tugasnya dengan 

baik dan bertanggung jawab, meskipun banyak anak anak lain yang sudah 

tidak mau ikut dalam mengelola wisata ini.”
15

 

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa orang rang yang 

terpilih dalam struktur organisasi iyalah orang orang yang bertanggung 

jawab dalam mengkoordinir kegiatan yang telah direncanakan. 

2. Aspek Keuangan 

Aspek keuangan merupakan hal yang paling utama digunakan 

dalam mengelola dan mengembangkan obyek wisata. Berikut rincian dana 

pendapatan dan pengeluaran obyek wisata Bendungan Mariyam dari 

Tahun 2018-2021:  

Tabel 4.3 Rincian Dana  

Pemasukan Dan Pengeluaran Tahun 2018 

Sumber Dana Jumlah 

Swadaya Masyarakat Rp. 2.080.000 

Wisata Bendungan Mariyam Rp. 16.295.000 

Jumlah Rp. 18.375.000 

Pengeluaran Rp. 17.197.000 

Jumlah Akhir Rp. 1.178.000 

 

Tabel 4.4 Rincian Dana  

Pemasukan dan Pengeluaran Tahun 2019 

Sumber Dana Jumlah 

Wisata Bendungan Mariyam Rp.14.250.000 

Pengeluaran Rp.14.247.000 

Jumlah akhir Rp. 3000 

 

Tabel 4.5 Rincian Dana  

Pemasukan Dan Pengeluaran Tahun 2020 

Sumber Dana Jumlah 

Wisata Bendungan Mariyam Rp.8.350.000 

Pengeluaran Rp.6.253.000 

Jumlah akhir Rp.2.097.000 
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Hasil wawancara kepada Mas Yoki Johan: “ Pendapatan kita 

semakin tahun menurun itu disebabkan karena kurang maksimalnya obyek 

wisata Bendungan Mariyam, kami sadar akan hal itu karena belum ada 

peningkatan terhadap obyek wisata Bendungan Mariyam belum lagi 

terhambat adanya pandemi Covid-19 sehingga wisata tutup dan tidak 

mendapatkan penghasilan, untuk penghasilan yang didapatkan itu kita bagi 

presentasenya 30% untuk biaya operasional, 30% untuk pengelola dan 

40% masuk ke kas untuk pengembangan wisata Bendungan Mariyam, 

belum ada keuntungan atau penghasilan yang didapakan 30% dari 

pendapatan itu kita hanya untuk beli minum, makan dan rokok. Selain itu 

kita hanya diberi bantuan fasilitas saja oleh Dinas Pariwisata yaitu 2 unit 

gazebo, dan 4 buah bebek bebekan.
16

 

 

Dapat dilihat dari data di atas semakin tahun pendapatan yang 

didapatkan semakin menurun, untuk ditahun 2020 obyek wisata 

Bendungan Mariyam buka hanya dibulan Januari sampai dengan awal 

maret karena adanya pandemic Covid 19, dan untuk data di tahun 2022 

belum ada rincian.  

Sampai saat ini belum ada keuntungan atau gaji yang tetap yang 

didapat dari pengelola, dana yang didapatkan dari hasil kunjungan itu di 

masukkan ke kas untuk mengembangkan wisata, untuk biaya operasional, 

bagi pengelola hanya mendapatkan seperti minum, makan dan rokok, 

selama mengelola obyek wisata Bendungan Mariyam.  

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa biaya yang didapat 

selama ini berasal dari swadaya masyarakat dan hasil dari kunjungan 

obyek wisata Bendungan Mariyam, serta belum ada gaji atau keuntungan 

yang didapatkan untuk pengelola. 
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3. Aspek Promosi 

Aspek promosi yang ada di Obyek Wisata Bendungan Mariyam ini 

dilakukan melalui media sosial. Hasil wawancara dengan Mas Yoki:  

 “Untuk media pemasaran kita menggunakan media sosial seperti 

Facebook, Instagram, Youtube dan dari mulut ke mulut. Kita tidak 

terlalu aktif dengan Instagram mungkin kita hanya upload di 

Facebook dan untuk Youtube pun kita masih jarang jarang 

membuat unggahan video. Selain itu kita juga memasang seperti 

banner ke rah masuk Wisata Bendungan Mariyam.”
17

 

 

Dari hasil paparan di atas dapat dipahami bahwa tingkat promosi 

yang dilakukan diobyek wisata Bendungan Mariyam dikatakan masih 

sangat kurang aktif. 

4. Aspek Prasarana Dan Pelayanan 

Dalam aspek produksi dan operasi disini membahas mengenai jasa 

mekanisme pelayanan serta fasilitas yang disediakan dari pihak pengelola 

di obyek wisata. Di obyek wisata Bendungan Mariyam. 

Tabel 4.6 

Sarana (Produksi) Obyek Wisata Bendungan Mariyam 
 

No Fasilitas Jumlah 

1 Gazebo 2 

2 Kamar Mandi 3 

3 Bebek Bekan 4 

4 Spot Selfie 3 

5 Parkir 1 

6 Warung 4 

 

Fasilitas di atas merupakan prasarana yang disediakan oleh 

pengelola obyek wisata yang dipakai untuk mencapai maksud dan 

menggambarkan sarana sarana yang dimiliki dan disediakan oleh obyek 
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wisata Bendungan Mariyam untuk membantu tercapainya tujuan berwisata 

para wisatawan. Sedangkan pelayanan yang ada di obyek wisata 

Bendungan seperti pelayanan parkir, ppelayanan kebersihan, serta 

pelayanan keamanan yang bekerjasama dengan Polsek Tanjung Rejo. 

Hasil Wawancara dengan Mas Robby:  

“Kita sebagai pengelola merasa bahwa fasilitas, pelayanan, sarana 

dan prasarana yang kami sediakan masih lah kurang dan jauh dari 

kata baik, terkadang hal yang seperti ini membuat pengunjung 

merasa kurang nyaman dan puas. Hal ini terjadi karena 

keterbatasan dana yang kita miliki pada saat ini, karena perlunya 

pembaharuan seperti spot foto, tempat duduk pengunjung, kantin, 

serta tempat ibadah.
18

 

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa fasilitas dan pelayanan 

yang ada di obyek wisata Bendungan Mariyam belumlah memadai, karena 

terhambat dengan keterbatasan dana. 

5. Aspek Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting dalam 

suatu daerah yang menjadikan daerah tersebut maju atau tidaknya daerah 

tersebut. Hasil wawancara kepada Mas Yoki:  

“Kurangnya kesadaran masyarakat sekitar, mereka kurang peduli 

terhadap wisata Bendungan Mariyam terkadang masyarakat sekitar 

lah yang malah merusak sarana yang ada di wisata Bendungan 

Mariyam, membuang sampah di sekitar bendungan yang 

menyebabkan bendungan menjadi kotor.”
19

 

 

Sumber daya manusia yang ada di desa Tanjung Rejo banyak 

masyarakatnya yang mempunyai pendidikan yang tinggi, seharusnya 
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mereka bisa berkontribusi dalam kegiatan wisata yang ada di desanya 

untuk memajukan wisata Bendungan Mariyam. dapat dilihat dengan 

adanya obyek wisata Bendungan Mariyam di Desa Tanjung Rejo hanya 

beberapa masyarakat yang peduli terhadap sumber daya alam yang ada, 

selain itu mereka harus ada dukungan dari pihak pemerintah desa maupun 

masyarakat lainnya, tetapi tidak semua masyarakat akan kesadaran hal itu. 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa tingkat kesadaran dan 

kepedulian sumber daya manusianya terhadap wisata Bendungan Mariyam 

di Desa Tanjung Rejo masih sangatlah rendah. 

D. Analisis Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Obyek Wisata 

Pemberdayaan masyarakat adalah sekelompok orang yang 

menggerakkan, membangun serta memanfaatkan sumber daya baik alam 

maupun manusia sebagai pemecah masalah yang ada pada masyarakat dengan 

memberdayakan dapat meningkatkan keterampilan, ilmu pengetahuan, 

membawa perubahan sosial, serta dapat mengubah keadaan ekonomi 

masyarakat secara berkelanjutan dengan maksud memajukan dan 

mensejahterakan masyarakat dengan melalui pemberdayaan. 

Pemberdayaan yang dilakukan di desa Tanjung Rejo ini dengan 

melalui pengolaan obyek wisata Bendungan Mariyam dilakukan dengan tahap 

tahap yang sudah sesuai dengan mempunyai tujuan membawa perubahan 

sosial yang menjadikan masyarakat menjadi lebih produktif tetapi 

pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan Obyek Wisata Bendungan 

Mariyam belum bisa menjadikan ekonomi secara berkelanjutan bagi para 
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pengelola dan juga masyarakat lainnya, karena adanya hambatan yang 

menjadikan pemberdayaan di Desa Tanjung Rejo belum maksimal.  

Dalam pengelolaan yang dilakukan dalam mengelola obyek wisata 

Bendungan Mariyam sudah dilakukan dengan menggunakan dari fungsi fungsi 

manajemen secara umum mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan serta pengendalian. Dari 4 fungsi tersebut ada yang belum sesuai 

yaitu pada pengendalian seharusnya dari pihak pihak pemerintah dapat 

melakukan monitoring serta melakukan evaluasi pada masyarakat terhadap 

apa yang sudah dilakukan masyarakat dalam mengelola obyek wisata 

Bendungan Mariyam.  

Adapun beberapa aspek dalam pengelolaan obyek wisata yang 

digunakan dalam menganalisis pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 

obyek wisata Bendungan Mariyam. Aspek Organisasi, dalam aspek organisasi 

masyarakat pengelola membuat Kelompok Sadar Pariwisata (PODARWIS) 

terdapat struktur yaitu orang orang yang dipilih sebagai koordinasi pengelola 

obyek wisata Bendungan Mariyam sesuai dengan tugas yang diberikan, karena 

mereka dianggap orang orang yang mampu dan mempunyai tanggung jawab.  

 Aspek Keuangan yang akan membahas mengenai pendapatan, 

pengeluaran dan sistem bagi hasil pada pengelolaan obyek wisata Bendungan 

Mariyam. Pendapatan yang didapatkan dari pengelolaan Obyek wisata 

Bendungan Mariyam setiap tahunnya mengalami penurunan, pendapatan yang 

didapatkan pun digunakan untuk pengembangan dan pengelolaan wisata 

Bendungan Mariyam, maka dari itu selama pengelolaan belum ada bagi hasil 
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atau keuntungan yang didapatkan untuk pengelola mereka hanya mendapatkan 

untuk minum, makan dan rokok itu pun tidak untuk setiap pendapatan 

tergantung dari seberapa besar pendapatan yang dihasilkan. Selain itu 

pendapatan yang semakin tahun menurun karena kurangnya tingkat 

pengunjung yang datang yang disebabkan kurangnya daya tarik pada obyek 

wisata Bendungan Mariyam, keterbatasan dana untuk mengembangkan obyek 

wisata Bendungan Mariyam serta adanya pandemi pada awal tahun 2020 pun 

mempengaruhi terhadap pendapatan wisata Bendungan Mariyam sehingga 

untuk pengelolaan dan pengembangan wisata pun tidak berjalan. 

Aspek Promosi, tujuan dari promosi ialah agar obyek wisata 

Bendungan Mariyam semakin dikenal oleh masyarakat luar, dengan adanya 

produk yang ditawarkan yaitu pelayanan wisata yang diberikan kepada 

pengujung seperti spot foto, bebek bebekan, gazebo dan kereta anak dengan 

melalui promosi. Promosi yang dilakukan di obyek wisata Bendungan 

Mariyam menggunakan sosial media masih kurang aktif, seperti Facebook 

Instagram dan Youtube. Seharusnya pengelola lebih aktif dengan promosi 

pada media sosial bisa juga dengan membuat seperti website, brosur dan 

media foto yang lebih menarik. 

Aspek prasarana dan pelayanan yang merupakan hal utama dalam 

obyek wisata produk yang ditawarkan kepada pengunjung seperti prasarana 

yang ada di wisata Bendungan Mariyam jumlahnya masih sangat terbatas dan 

masih perlu pembaharuan untu spot spot yang ada, karena pengunjung akan 

merasa nyaman dan tertarik untuk mengunjungi kembali apabila prasarana 
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yang tersedia memadai dan membuat pengunjung merasa nyaman. Selain itu 

kurangnya kebersihan dalam tempat obyek wisata Bendungan Mariyam 

seharusnya kebersihan hal yang paling utama untuk menjaga keindahan pada 

tempat obyek wisata 

 Aspek Sumber Daya Manusia, Adapun aspek sumber daya daya 

manusianya di desa Tanjung Rejo ini masih sangatlah rendah kepedulian 

masyarakat sekitar terhadap wisata Bendungan Mariyam, seharusnya 

masyarakat lainnya ikut menjaga dan berkontribusi dengan tidak merusak dan 

mengotori dengan membuang sampah di sekitar wisata Bendungan Mariyam. 

Dengan adanya hal itu, seharusnya perlunya meningkatkan mutu pada sumber 

daya manusianya, butuhnya dukungan, evaluasi, monitoring, sosialisasi atau 

bimbingan dari pihak pemerintah karena dalam pengelolaan wisata 

membutuhkan orang orang yang berkualitas untuk memajukan wisata yang 

ada di daerahnya.  

Dalam pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan obyek wisata 

Bendungan Mariyam belum adanya peningkatan terhadap pengelolaan dan 

tempat obyek wisatanya karena adanya keterbatasan dana, serta kurangnya 

dukungan dari pemerintah setempat. Selain itu pandemi pada tahun 2020 

menyebabkan berhentinya aktivitas pada obyek wisata sehingga pendapatan 

pun menurun dan fasilitas yang ada menjadi tidak terawat lagi. Obyek wisata 

Bendungan Mariyam mempunyai beberapa kekurangan pada mutu sumber 

daya manusianya, kurangnya adanya promosi yang menarik, keterbatasan 

dana serta kurangnya perawatan pada fasilitas yang ada, obyek wisata yang 
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seharusnya juga dievaluasi untuk menemukan solusinya agar obyek wisata 

Bendungan Mariyam mengalami peningkatan.  

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada di Desa Tanjung Rejo 

Soponyono Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan disimpulkan 

bahwa pemberdayaan masyarakat yang ada di desa Tanjung Rejo belum dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan meskipun sudah 

membawa perubahan sosial dan menjadikan masyarakat menjadi lebih 

produktif di Desa Tanjung Rejo dengan melalui pengelolaan obyek wisata 

Bendungan Mariyam, serta dalam pengelolaan yang dilakukan pun masih 

banyak kekurangan hal itu yang menyebabkan kurang berkembangnya obyek 

wisata Bendungan Mariyam. Hal yang menjadi permasalahannya iyalah 

keterbatasan dana, hal ini yang menghambat dalam perkembangan dan 

peningkatan terhadap obyek wisata Bendungan Mariyam, selain itu kurangnya 

kesadaran dan kepedulian sumber daya manusianya terhadap wisata 

Bendungan Mariyam serta kurangnya pengelolaan dalam mempromosikan 

obyek wisata Bendungan Mariyam.  

Adanya pandemic Covid 19 di awal tahun 2020 berpengaruh juga 

terhadap pengelolaan wisata Bendungan Mariyam, dimana kegiatan wisata 

pun ditutup sehingga tidak ada pendapatan yang dihasilkan dari wisata 

Bendungan Mariyam. Dari permasalahan permasalahan tersebut yang 
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menjadikan terhambatnya pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan 

obyek wisata Bendungan Mariyam. 

 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan judul Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Pengelolaan Obyek Wisata Bendungan Mariyam di Desa 

Tanjung Rejo Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Kepada masyarakat Desa Tanjung Rejo: 

b. Agar dapat meningkatkan kesadaran dengan tidak membuang sampah 

di obyek wisata Bendungan Mariyam 

c.  Meningkatkan kepedulian dengan menjaga fasilitas yang ada di 

obyek wisata Bendungan Mariyam. 

2.  Kepada pengelola obyek wisata Bendungan Mariyam: 

a. Agar mempromosikan wisata Bendungan Mariyam dengan lebih 

aktif di media sosial. 

b. Agar dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi inovasi baru dalam 

membuat spot spot pada Obyek Wisata Bendungan Mariyam agar 

menjadi daya tarik bagi pengunjung. 
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